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ABSTRACT

The ability to understand mathematical concepts is one of the important skills that
students need to possess in mathematics learning. However, there are still
students who have difficulty understanding mathematical concepts. This study
aims to compare the effects of the Problem Based Learning (PBL) model and the
Inquiry Based Learning (IBL) model on students ability to understand
mathematical concepts. This study uses a quasi-experimental method with a
pretest-posttest control group design. The sample in this study consists of two
experimental classes, namely the class that uses the PBL model and the class
that uses the IBL model. Research data were obtained thru tests of mathematical
concept understanding. Data were analyzed using prerequisite tests and
hypothesis tests to determine the difference in mathematical concept
understanding abilities between the two classes. The research results show that
there is a difference in the ability to understand mathematical concepts between
the PBL and IBL classes. The average posttest score in the PBL class was 79.50,
higher than the average posttest score in the IBL class, which was 73.71. The
results of the Independent Sample t-test showed a significance value of 0.019 <
0.05. Thus, the PBL model has a better influence compared to the IBL model on
students' ability to understand mathematical concepts.

Keywords: Problem Based Learning, Inquiry Based Learning, Mathematical
Conceptual Understanding.

ABSTRAK

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kemampuan
penting yang perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Akan tetapi,
masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) dan Inquiry Based Learning (IBL) terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian ini menggunakan
metode kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design.
Sampel pada penelitian ini terdiri atas dua kelas eksperimen, yaitu kelas yang
menggunakan model PBL dan kelas yang menggunakan model IBL. Data
penelitian diperoleh melalui tes pemahaman konsep matematis. Data dianalisis
menggunakan uji prasyarat dan uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis pada kedua kelas. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara kelas PBL dan IBL. Rata-rata nilai posttest pada kelas PBL
sebesar 79,50 lebih tinggi dibandingkan rata-rata nilai posttest kelas IBL sebesar
73,71. Hasil uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,019 < 0,05. Dengan demikian, model PBL memberikan pengaruh yang lebih
baik dibandingkan model IBL terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Inquiry Based Learning, kemampuan

pemahaman konsep matematis.

A.Pendahuluan

Pendidikan memiliki peranan
penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia  serta
mempersiapkan generasi yang
mampu menghadapi perkembangan
zaman. Proses pembelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa
harus selaras dengan cara belajar
siswa di era mereka, yang
menunjukkan  bahwa  pendidikan
senantiasa perlu dan wajib
menyesuaikan dengan kebutuhan
siswa sejalan dengan kemajuan
zaman. Hal ini dapat terwujud melalui
penerapan berbagai inovasi dalam
pembelajaran yang ditujukan kepada
siswa dan sesuai dengan panduan
kurikulum yang relevan untuk
memperoleh pendidikan yang
berkualitas tinggi (Syakilah et al.,,
2024). Dalam hal ini, proses
pengajaran dan pembelajaran adalah
inti dari proses pendidikan, dimana

guru memegang peranan penting.

Hal ini karena pengajaran dan
pembelajaran melibatkan berbagai
aktivitas pendidikan yang dilakukan
oleh guru dan siswa berdasarkan
interaksi timbal balik yang
berlangsung dalam suatu konteks
pendidikan untuk mencapai tujuan
tertentu (Ramadhan, 2021).

Salah satu mata pelajaran yang
memerlukan partisipasi aktif dari
siswa serta strategi pembelajaran
yang tepat adalah matematika.
Dalam proses belajar matematika,
penting bagi siswa untuk berpikir
demi memahami konsep-konsep
yang diajarkan dan menerapkannya
dengan benar saat menyelesaikan
masalah matematika
2021). Matematika tidak hanya

berkaitan

(Herwina,
dengan kemampuan
berhitung, tetapi juga menuntut siswa
memahami  konsep-konsep yang
saling berkaitan untuk digunakan
dalam menyelesaikan masalah. Oleh

karena itu, kemampuan pemahaman
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konsep matematis menjadi salah satu
kemampuan penting yang harus
dimiliki siswa dalam belajar
matematika. Argawi & Pujiastuti
(2021) menyatakan bahwa
pemahaman konsep merupakan
elemen mendasar dalam mempelajari
matematik karena membantu siswa
memahami materi yang dipelajari
serta mempermudah penyelesaian
masalah matematika.

Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
di Indonesia secara umum masih
rendah. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya, menunjukkan terdapat
beberapa temuan terkait pemahaman
konsep matematis di kalangan siswa
dalam lingkungan sekolah masih
rendah. Penelitian oleh Sulasih &
Firmansyah  (2025)

bahwa siswa cenderung menghafal

menyatakan

rumus tanpa memahami konsep
secara mendalam sehingga
mengalami kesulitan saat
menyelesaikan soal yang lebih
kompleks. Selain itu, Rohmah et al.
(2024) juga menemukan bahwa
masih banyak siswa yang belum
memahami konsep  matematika
dengan baik sehingga mengalami

kesulitan dalam memahami dan

menyelesaikan soal. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru
matematika kelas VIII di SMPN 2
Cilegon, kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa masih
tergolong rendah, banyak siswa yang

belum dapat memenuhi indikator-

indikator pemahaman konsep
matematis.

Rendahnya kemampuan
tersebut dipengaruhi oleh

pembelajaran yang masih berpusat
pada guru sehingga siswa kurang
terlibat aktif dalam menemukan
konsep secara mandiri. Kondisi ini
menyebabkan  siswa  cenderung
menghafal rumus tanpa memahami
konsep secara mendalam sehingga
mengalami kesulitan ketika diberikan
soal dengan bentuk yang berbeda.
Hal tersebut sejalan dengan Silalahi
et al. (2023) yang menyebutkan
bahwa  rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
disebabkan karena metode
pembelajaran yang masih
menggunakan metode konvensional,
dimana pembelajaran masih berfokus
pada guru.

Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang mampu
melibatkan siswa secara aktif. Model

pembelajaran yang dapat digunakan
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yaitu Problem Based Learning (PBL)
dan Inquiry Based Learning (IBL).

Model PBL adalah suatu model
pembelajaran yang memanfaatkan
situasi dan masalah yang muncul
dalam kehidupan sehari-hari, yang
kemudian digunakan sebagai dasar
bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan berfikir dan
penyelesaian masalah (Rahma &
Kurniawati, 2024). Sementara itu,
model IBL adalah salah satu model
pembelajaran yang paling
memanfaatkan kemampuan setiap
siswa untuk mencari dan menyelidiki
masalah secara sistematis sehingga
siswa mampu menemukan konsep
dan menarik kesimpulan mereka
sendiri (Kurniati & Juliangkary, 2024).
Kedua model tersebut sama-sama
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran dan  membangun
pemahamannya sendiri terhadap
konsep matematika.

Penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa baik model PBL
maupun IBL mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Rahma & Kurniawati
(2024) yang menunjukkan model

pembelajaran PBL  memberikan

pengaruh  terhadap pemahaman

konsep matematis siswa dan
penelitian oleh Tanjung et al. (2023)
yang menunjukkan penerapan model
IBL dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman  konsep  matematis
siswa.

Akan tetapi, penelitian yang
membandingkan secara langsung
pengaruh kedua model tersebut
terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis masih terbatas.
Selain itu, berdasarkan hasil pra-
penelitian di SMPN 2 Cilegon, kedua
model tersebut pernah diterapkan
dalam pembelajaran, tetapi belum
pernah dibandingkan untuk
mengetahui model yang memberikan
pengaruh lebih  baik terhadap
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru dalam memilih model
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan

pemahaman  konsep  matematis
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan
pengaruh model PBL dan IBL
terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 2 Cilegon pada tahun ajaran
2025/2026.
digunakan dalam penelitian ini yaitu

Pendekatan yang

kuantitatif. Metode yang digunakan
adalah Quasi Experimental dengan
desain The Nonequivalent Pretest-
Posttest Control Group Design.
Sampel diambil menggunakan cluster
random sampling. Pada penelitian ini
ditetapkan kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen 1 sebanyak 28 siswa
yang diterapkan model PBL dan
kelas VIII J sebagai kelas eksperimen
2 sebanyak 28 siswa yang diterapkan
model IBL.
Metode

dalam penelitian ini dilakukan melalui

pengumpulan  data

tes yang terdiri dari 5 soal uraian
materi lingkaran.  Soal-soal ini

disusun berdasarkan indikator
kemampuan pemahaman konsep
matematis dan sudah melalui proses
validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, serta daya pembeda. Tes
ini  dilakukan  diawal  sebelum
diterapkan perlakuan (pretest) dan
setelah perlakuan diterapkan
(posttest) baik pada kelas
eksperimen 1 maupun  kelas

eksperimen 2.

dianalisis
statistik

deskriptif dan statistik melalui uji

Data penelitian
dengan menggunakan
normalitas dengan Shapiro-Wilk dan
uji homogenitas dengan Levene’s
test, dan uji hipotesis dengan
independent sample t-test apabila
data memenuhi asumsi parametrik.
Namun, apabila data tidak memenuhi
asumsi parametrik, maka digunakan
uji Mann-Whitney U sebagai alternatif
pengujian. Seluruh proses analisis
data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 25.

Hipotesis dalam peneltiin ini
adalah H, yang menyatakan tidak
terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
kelas PBL dan IBL, dan H; yang
menyatakan terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa kelas PBL dan IBL.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Hasil tes kemampuan

pemahaman konsep matematis yang
dilakukan terdiri atas pretest dan
posttest melalui tes uraian dengan
jumlah soal sebanyak lima soal. Nilai
rata-rata yang diperoleh antara
pretest dan posttest untuk

meningkatkan kemampuan
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pemahaman konsep matematis pada
materi lingkaran kelas VIII SMP dapat
dilihat pada tabel 1.

Deskripsi data

Tabel 1 Pretest, Posttest Kemampuan
pemahaman konsep matematis
Siswa kelas VIl A SMPN 2 Cilegon

Kelas Eksperimen 1

N 28 siswa
Min Max Mean SD
pretest 17 52 35,64 9,46
posttest 58 94 79,50 8,18

Tabel 2 Pretest, Posttest Kemampuan
pemahaman konsep matematis
Siswa kelas VIl J SMPN 2 Cilegon

Kelas Eksperimen 2

N 28 siswa
Min Max Mean SD
pretest 10 52 32,96 11,51
posttest 56 90 73,71 8,18

Berdasarkan Tabel pretest dan
posttest pada kedua kelas
eksperimen diperoleh data
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sebelum dan
sesudah perlakuan. Pada tahap
pretest, kelas yang menggunakan
model PBL memperoleh nilai rata-
rata sebesar 35,64 dengan nilai
minimum 17 dan maksimum 52.
Sementara itu, kelas dengan model
IBL memperoleh rata-rata sebesar
32,96 dengan nilai minimum 10 dan
maksimum 52. Perbedaan rata-rata
pretest kedua kelas tidak terlalu jauh
sehingga kemampuan awal siswa

pada kedua kelas dapat dikatakan

relatif sebanding sebelum diberikan
perlakuan.

Setelah proses pembelajaran
dilakukan, hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan pemahaman konsep
matematis pada kedua kelas. Kelas
PBL memperoleh rata-rata posttest
sebesar 79,50 dengan nilai tertinggi
94 dan nilai terendah 58. Adapun
kelas IBL memperoleh rata-rata
sebesar 73,71 dengan nilai tertinggi
90 dan nilai terendah  56.
Berdasarkan hasil tersebut, rata-rata
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada kelas PBL
lebih tinggi dibandingkan kelas IBL.
Selain itu, nilai standar deviasi pada
kedua kelas menunjukkan
penyebaran data yang relatif sama.
Hasil ini  menunjukkan bahwa
penerapan model PBL memberikan
hasil yang lebih baik terhadap
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dibandingkan model
IBL.

Selanjutnya, akan dilakukan uji
Independent Sample t-test (uji-t)
untuk melihat apakah terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis antara siswa yang
belajar dengan model PBL dan model

IBL.
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Sebelum dilakukan uiji-t, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu
normalitas dan homogenitas. Uji
normalitas dan homogenitas dapat
dilihat pada tabel berikut.

Uji Prasyarat

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas data pretest
dan posttest pemahaman konsep

matematis
Kelas Shapiro-Wilk
Statistic _df Sig.
Pretest Eks 1 0,96 28 0,430
Posttest Eks 1 0,96 28 0,552
Pretest Eks 2 0,95 28 0,204
Posttest Eks 2 0,95 28 0,270

Berdasarkan tabel di atas,
terlihat bahwa seluruh data pretest
dan postest memiliki nilai Sig. > 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
distribusi data pretest dan postest

berdistribusi normal.

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas data
pretest dan posttest pemahaman konsep

matematis
Data df1 df2 Sig.
Pretest 1 54 0,137
Posttest 1 54 0,357

Berdasarkan tabel di atas,
terlihat bahwa seluruh data pretest
dan postest memiliki nilai Sig. > 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
distribusi data pretest dan postest
dari kedua kelas berasal dari populasi
dengan varians yang sama atau
homogen.

Berdasarkan hasil uji normalitas
dan homogenitas, diperoleh bahwa

data berdistribusi normal dan varians

yang homogen. Dengan demikian,

seluruh data memenuhi syarat

menggunakan uji Independent

Sample t-test.
Uji Independent Sample t-test

Uji hipotesis dilakukan

menggunakan uji Independent

Sample t-test untuk mengetahui

apakah terdapat perbedaan

kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas PBL dan IBL
setelah diberi perlakuan. Hasil uji-t

dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Hasil Uji Independent Sample t-
test data posttest pemahaman konsep
matematis

t-test for Equality of

Means
_Sig. (2 - tailed)

0,019 H, diterima dan H,

ditolak

Keterangan

Berdasarkan hasil uji-t untuk
data  post-test diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,019 < 0,05,
sehingga H, diterima dan H, ditolak.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat

perbedaan kemampuan

pemahaman  konsep  matematis
antara siswa kelas PBL dan IBL.
Dengan mengacu pada analisis
data yang telah dilakukan, diperoleh
bahwa model pembelajaran yang
digunakan pada kelas PBL dan kelas
IBL memberikan pengaruh yang
berbeda

pemahaman

terhadap kemampuan

konsep  matematis
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siswa. Dilihat dari hasil rata-rata post-
test siswa pada kelas PBL lebih tinggi
dibandingkan kelas IBL. Hal tersebut
menunjukkan bahwa model PBL
memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa
pada kelas VIII SMPN 2 Cilegon.
Penerapan model PBL terbukti
lebih baik dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa jika dibandingkan
dengan model IBL. Hal ini
dikarenakan model PBL mendorong
siswa untuk aktif dalam
menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan situasi nyata
melalui diskusi dan penyelesaian
masalah. Masalah yang diberikan
selama proses pembelajaran
membantu siswa memahami konsep
melalui

matematis pengalaman

langsung, sehingga pemahaman
yang diperoleh
bermakna (Pujiastuti et al., 2024).

Selain itu, diskusi

menjadi  lebih

kelompok
memungkinkan siswa untuk saling
bertukar pikiran dan membangun
pemahaman konsep dengan cara
yang lebih sistematis.

Sementara itu, dalam model
IBL, siswa juga terlibat aktif dalam

mencari konsep melalui penyelidikan

dan eksplorasi. Siswa diberikan
kesempatan untuk menganalisis hasil
dari aktivitas pembelajaran dan
membuat kesimpulan secara mandiri,
sementara guru berfungsi sebagai
fasilitator selama proses
pembelajaran berlangsung (Pujiastuti,
2023). Meski begitu, tidak semua
siswa mampu mengikuti proses
penemuan konsep dengan maksimal,
terutama bagi mereka yang memiliki
kemampuan awal yang rendah,
sehingga pemahaman konsep yang
dicapai masih belum optimal.

Temuan dari penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurwahid & Shodikin
(2021) yang menjelaskan bahwa
kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang diajar dengan
model PBL lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang diajar
menggunakan model IBL. Dengan
demikian, model PBL dapat dijadikan
sebagai salah satu pembelajaran
yang lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, dapat
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disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis antara siswa yang
belajar menggunakan model PBL dan
siswa yang belajar menggunakan
IBL. Hasil analisis menunjukkan
bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada kelas
yang menggunakan model PBL lebih
baik dengan kelas yang
menggunakan model IBL. Hal ini
terlihat dari rata-rata nilai posttest
siswa pada kelas PBL sebesar 79,50,
sedangkan kelas IBL sebesar 73,71.
Perbedaan tersebut diperkuat oleh
hasil uji Independent Sample t-test
dengan nilai signifikansi sebesar
0,019.

Penerapan model PBL
membantu siswa lebih aktif dalam
menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan situasi nyata
sehingga siswa lebih  mudah
memahami konsep yang dipelajari.
Selain itu, kegiatan diskusi kelompok
dalam pembelajaran PBL
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertukar ide dan
membangun pemahaman konsep
matematis melalui  penyelesaian
masalah. Sementara itu, model IBL
juga melibatkan siswa secara aktif

melalui kegiatan penyelidikan dan

eksplorasi, namun tidak seluruh
siswa mampu mengikuti proses
penemuan konsep sehingga
pemahaman konsep yang diperoleh
belum maksimal.

Oleh karena itu, model PBL

dapat digunakan sebagai salah satu

alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan
pemahaman  konsep  matematis

siswa. Guru disarankan untuk

menerapkan model pembelajaran
yang melibatkan siswa secara akitif
dalam proses pembelajaran, salah
satunya melalui penerapan model
PBL agar siswa lebih mudah

memahami konsep  matematika

secara mendalam.
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